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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
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Pendidikan Nasional

Tahun 2003 mengatur bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk harkat dan martabat karakter bangsa serta fungsi
peradaban dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
bertujuan  untuk  mengembangkan potensi peserta didik dan
menjadikannyasebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

'Khoiriyah, dkk. Cakrawala Pendidikan Islam. (Universitas Nurul Jadid Paiton
Probolinggo, 2018), him. 2



Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
serta menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.?

Tujuan dari Pendidikan Nasional Indonesia sebagaimana

disebutkan dalam Undang-Undang diatas, ialah :

1. Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa

2. Untuk membangun bangsa Indonesia seutuhnya

@Yang Maha Esa

di p@a\ng luhur

memanusiakan

itempuh

n
a pendidikan,

\/}@i

manN@ ak%kan an @endidikan agama
(islam). Pendidika U@R@w islam memiliki sumber

atau rujukan sebagai pedoman memperoleh ilmu pengetahuan.

Pendidikan islam adalah pendidikan yang berdasarkan pada

ajaran Islam. Karena ajaran Islam didasarkan pada Al-Qur’an, As-Sunnah,

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan dan

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta : Kencana, 2011),

him. 1



sudut pandang ulama dan warisan sejarah, maka pendidikan Islam juga
didasarkan pada Al-Qur’an, As-Sunnah, sudut pandang ulama dan warisan
sejarah. Oleh karena itu, perbedaan antara pendidikan Islam dengan
pendidikan lainnya ditentukan oleh keberadaan dasar ajaran islam. Jika
pendidikan lain didasarkan pada pemikiran rasional sekuler dan tidak

realistis, maka pendidikan Islam akan menggunakan pertimbangan

rasional daf dm}ﬁirpgeSsala\]A@ﬁ

As-Sunnah dan ijtihad
(pandanq;lcaby ( O(
Q/ I~ 8 aMmail Al,

te arisenam

se
dan norma.%n juga dyjadikan seba @ ilmu” pengetahuan,
baik pengetahuan umup RBQ mendorong manusia untuk

menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan tersebut. Didalam Al-
Qur’an banyak ayat-ayat, baik tersirat atau tersurat yang menganjurkan

agar menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Berikutayat-ayat

3Kkhoiriyah, dkk. Cakrawala Pendidikan Islam. (Universitas Nurul Jadid Paiton
Probolinggo, 2018) , him. 45-46



Al-Qur’anyang mengandung pesan-pesan ilmiah yang menjadi cikal bakal

lahirnya disiplin ilmu, diantaranya* :

1. QS. An-Nahl/16:4, QS. Al-Qiyamah/75:37, QS. A-Mu’minun/23: 13-
14, QS. Al-Insan/76: 2, QS. Ath-Thaariq/86: 6 dan ayat-ayat lain yang

berbicara tentang reproduksi manusia, telah menjadi cikal bakal

lahirnya ilmu reproﬁ.s N
2. QS+ Qa /EXQ -Ali-Imran/3: 1£—'[9@§1man/31: 10, QS.
: , < ur/24; 35, QS.
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ot
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dist ’ an il seperti ilmu
pendid'ikan, W ?fi)al, hukuméw erap, pertanian dan
teknologi. RO

Al-Qur’an berisi penjelasan tentang hubungan antara manusia
dengan tuhan, dan mengatur hubungan antara manusia dan manusia

(manusia dan alam). Untuk memahami sepenuhnya ilmu islam maka perlu

* Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam:Arah Baru Pengembangan llmu dan
Kepribadian di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him.172-173.



memahami isi Al-Qur’an dan mengamalkannya secara serius dan

konsisten dalam kehidupan sehari-hari.®

Al-Qur’an adalah firman Allah yang bernilai mukjizat, yang
diberikan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril,
diriwayatkan secara mutawattir, membacanya terhitung sebagai ibadah dan
tidak akan ditolak keben an Zf}sudah menjamin kebenaran

@T&J ur’an.Sebagaima

dan terpelih dalam ayat Al-

atan memiliki
di alam

a ‘untuk

merm()q rsoalan yang

dihadapi d hidupan rmuar - ur an. Al-Qur’an
juga dijadikan sumbPR@B)Q ukum™ Islam, ahli ilmu
pengetahuan, ahli ilmu kalam, dan bukan hanya sekedar berbahasa arab
serta membacanya termasuk ibadah, akan tetapi di dalamnya juga berisi

tentang bagaimana solusi memecahkan masalah atau problem kehidupan

>Said Agil Husin Al Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki. (Jakarta
Selatan : Ciputat Press.,2002), him. 1

®Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), him.1



manusia baik kehidupan jasmani, rohani, ekonomi, sosial, maupun politik

dengan cara yang bijaksana.

Selain itu di dalam Al-Qur’an juga terdapat petunjuk bagi
kehidupan manusia yangdatangnya bersumber dari Allah SWT, serta dapat

membedakan antara yang haq (benar) dan bathil (sesat). Siapapun yang

mengikuti petunjuk Allﬁg tNd' mpaikan di dalam Al-Qur’an
maka kehidn%&,e&id akan tersesat m@alﬁbagaimana Allah

gumpulkannya
» 123-124)

pada hari

vl PROBO

dengan adanya para hafidz dan hafidzah Al-Qur’an akan selalu terjaga dari

ertahankan keasliannya,

penyimpangan dan terpelihara keasliannya dari orang-orang yang ingin
menodainya. Al-Qur’an adalah kalam Allah yang keaslian dan

kemurniannya dijamin oleh Allah SWT. Tidak akan ada satupun huruf



yang bergeser atau berubah dari tempatnya dan tidak akan ada satu

orangpun yang bisa merubah isi atau memalsukan Al-Qur’an.

Abdul Halim Mahmud mempertegas eksistensi Al-Qur’an
dengan mendefinisikan Al-Qur’an sebagai firman Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW dan memperkenalkan dirinya dengan
berbagai ciri dan sifat sebagai kitab yang keotentikannya (keasliannya)
selalu dijamin oleh Allah SWT. Sehingga para orientalis (orang barat yang
mengkaji Islam) tidak akan menemukan celah untuk meragukan

keotentikan Al-Qur’an. Jika origygtatisyyang masih meragukan keaslian
Al-Qur’an,Ses ngl;ln i) ingi r@’a ajatan Al-Qur’an dan
menghipnoti@i agar ikut merag .
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dengan memberikan taufik dan hidayah kepada orang-orang pilihan untuk

menghafal Al-Qur’an.

Isi kandungan didalam Al-Qur’an diantaranya ialah petuah dan

pelajaran. Bagi siapapun yang jiwanya melekat dengan Al-Qur’an, maka

" Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam:Arah Baru Pengembangan llmu dan
Kepribadian di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him.157



la akan diberikan penghargaan oleh Rasulullah sebagai manusia paling

mulia. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

Jll) & szl y o 2 Al pn el

“Orang-orang yang paling utama dari ummatku ialah orang-orang yang
hafal Al-Qur’an dan ahli sembahyang malam.” (HR. Tirmidzi)
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kan dan menghafa a elam memahami
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5 ur’aﬁ tidak
semudah kka s, ranggapan bahwa
menghafal Al-Qur¥an ﬁR@%@Xgﬂnggap mustahil dirinya
mampu untuk menghafalnya. Tidak hanya dikalangan anak-anak
dikalangan remaja, dewasa, dan orang tua juga beranggapan bahwa
menghafal tidak mudah. Mereka memilih mundur sebelum mencoba untuk
menghafal dan belum sepenuh hati menghafal Al-Qur’an. Begitupun di
dunia pendidikan banyak siswa yang mengeluh akan susahnya menghafal

Al-Qur’an. Salah satu penghambat dari menghafal Al-Qur’an ialah rasa



malas yang ada pada individu dan metode yang digunakan kurang menarik
serta tidak mudah untuk diterapkan.Padahal Allah SWT telah menjanjikan

kemudahan dalam menghafal dan mempelajari Al-Qur’an.
(VY) S 35 (e J6d RSN e 800 Uyt il

“Dan sesungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk

peringatan, maka adaka % Y gqmbil pelajaran ?” (QS. Al-
Qomar/54« 17) Q
| aya
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mudah dibaca,
llah SWT
nya dapat

ba erbalk

itu s‘ia, akan

i sebuah

satu i ajaran dalam
menghafal KZ‘tidengan meng an de An-Nur. Metode
at m

adalah metode atau te enyampaikan bahan ajar

secara akurat.® Menurut Wijaya Kusuma, metode adalah cara yang
digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di

kelas, sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah

8 Imam An-Nawawi, Adab dan Tata Cara Menjaga Al-Qur’an (Jakarta : Pustaka Amini,
2001), him.19

° Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta : Kencana, 2008),
him.18



ditetapkan.’® Terdapat beberapa metode dalam menghafal Al-qur’an.
Sebelumnya metode yang digunakan ialah metode manambah atau
menghafal materi baru yang belum pernah dihafal secara terus-menerus
tanpa pengulangan. Metode ini kurang menarik, menoton dan memberikan

kejenuhan dalam menghafal Al-Qur’an.

Metode An- SrupN ode atau cara baru yang
diciptakan o@&i‘u—(zsm Muhassona @satu guru MANJ
: ; Zont (nghafal secara

----- ’ diikuti ayat

ag tetapi mampu

t S/ r
meng‘ihgath @a z-n)mor ayat serta ws aknpanya.
Berangkat dari Iatar belakang tersebut kami ingin meneliti

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru MANJ dalam menghafal

Al-Qur’an di program kelas IPA Tahfidz. Penelitian ini berjudul

Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif
dan Menyenangkan), (Jogjakarta : DIVA Press., 2008), him.30

11 sjti Muhassonah Ihsan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an Metode An-Nur Juz 1-10.
(Paiton : Rumah Tahfidz An-Nur, 2019), him.7-8
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“EFEKTIVITAS IMPLEMENTASI METODE AN-NUR DALAM
MEMPERMUDAH MENGHAFAL AL-QUR’AN PROGRAM IPA
TAHFIDZ MADRASAH ALIYAH NURUL JADID PAITON

PROBOLINGGO™.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan

terdapatsmas M/‘a

tersebul’%ﬂntlfl o
L &
ZNMe ) , oy me@)
Z P 2N "N /da -QuLamy yang
D 9 imimsmrosimrn e el _lodinaga  Seliiaaoa ol ST i @imana

yang berkaitan

tarSeIaN ng telah dipaparkan diatas,
n@p elitian ini. Masalah

Memp hafal Al- Qur a XS A Pahfidz MANJ ?

2. Apa Faktor Peng ung dari Implementasi Metode
An-Nur dalam Mempermudah Menghafal Al-Qur’an program IPA
Tahfidz MANJ?

3.  Bagaimana dampak dari Implementasi Metode An-Nur dalam

Mempermudah Menghafal Al-Qur’an program IPA Tahfidz MANJ ?

11



D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ialah :
1.  Untuk mengetahui bagaimana efektivitas implementasi metode An-
Nur dalam mempermudah menghafal Al-Qur’an program IPA
Tahfidz MANJ.

2. Untuk mengetahui Faktor Penghambat dan Pendukung dari

mplemen@tMNa{yWrmudah menghafal Al-

/Q gram

ijabar at yang

diha

a. Inte@/\[ \/
Bagi pengtiti R{Qﬁ@ ialah™ sebagai persyaratan

kelulusan strata satu di Universitas Nurul Jadid. Selain sebagai

1i

persyaratan diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
khazanah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti khususnya
tentang Metode An Nur dalam Mempermudah Menghafal Al-

Qur’an, serta peneliti termotivasi untuk menghafalkan Al-Qur’an.
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b. Eksternal
a) Bagi Lembaga Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kinerja pihak sekolah dan dapat dijadikan penambahan
referensi di perpustakaan. Dan karena metode ini metode baru

yang diciptakan oleh guru MANJ, maka dengan adanya

pene{ri A&i @ &dlketahw serta dapat
|ka3| 0

emberikan
glzma siswa
sudah
enghafal Al-
penelitian ini

rus hafal Al-

(S

pembaca mendapatkan

V-PROBO

referensi  metode menghafal Al-Qur’an dan dapat
menerapkannya. Juga sebagai solusi bagi yang beranggapan

bahwa menghafal itu tidak mudah.
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d) Bagi Guru
Manfaat penelitian bagi guru ialah hasil penelitian ini
bisa dijadikan pengembangan dan pertimbangan di dunia
pendidikan.
2. Manfaat Teoritis

Secara _teoritis penelltlan tentang metode an-nur dalam

mempermu“ VAJ‘S U ﬁ metnberikan implikasi
%.« pen deon (i se@?ehmgga tujuan
@e aj i ik.

au eiktivitas.

alicapaian tuj Uikasyatu upaya

Iny = : : Bt dfandap. efekif
{@&Nlt ngkah tertentu®?.
Efektivi A}w mus Besar Bah %yaltu berasal dari
kata efektif yang razRoQ% fektivitas adalah konsistensi

antara orang Yyang melaksanakan tugas dengan tujuan yang

diharapkan. Keefektifan berkaitan erat dengan pelaksanaan semua

tugas pokok, realisasi tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif

12 Siti Tania, “Efektivitas Penerapan Metode Tahfidz dan Takrir dalam Meningkatkan
Hafalan Al-Qur’an Mahasantri Putri Di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung”,
(Skripsi-UIN Raden Intan Lampung, 2018), him. 22
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anggota.®Dari beberapa definisi tersebut dapat diketahui bahwasanya
efektivitas ialah sejauh mana tercapainya suatu keadaan dan apakah
pencapaiannya efektif atau tidak.
2. Implementasi
Implementasi adalah proses penerapan ide, konsep, kebijakan

atau inovasi pada tindakan praktis sehingga memiliki dampak baik

n@aA&SamM,@ n sikap. Implementasi

atll ;%&sana
Ny

berupa“ pe

hal' Ki gmpglementasi yang

tl kebijakan

ra untuk
meniafal Al-

kan ' dua

Menw Am &@%an sungguh-sungguh

yang dilakukan untuk mengingat dan meresapkan bacaan kitab suci

Al-Qur’an kedalam fikiran agar selalu di ingat. Menghafal Al-Qur’an

3 Siti Tania, “Efektivitas Penerapan Metode Tahfidz dan Takrir dalam Meningkatkan

Hafalan Al-Qur’an Mahasantri Putri Di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung”,
(Skripsi-UIN Raden Intan Lampung, 2018), him. 1

14 Angga Saputra, “Efektivitas Implementasi Media Audio MP3 Qur’an dalam

Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an di TPA Falahuddin Bandar Lampung”, (Skripsi-UIN Raden
Intanlampung), him. 2
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dapat diartikan sebagai suatu proses mengingat seluruh materi ayat
Al-Qur’an.
G. Penelitian Terdahulu
Sebagai rujukan penelitian, peneliti akan mengambil beberapa
karya atau referensi dari penelitian terdahulu. Untuk menjelaskan

perbedaan dan persamaan penelitian dalam segi fokus penelitian, judul dan

pembahasanny B’%rad%aﬁ UNWU ﬁ ya,sebagai berikut :
r{? yang berjudul
h

\y;p Prestasi

arya tulis

0))

jamrogram
- \

ene@ yang

bahwa tidak

~ A S
g am &2020.
*

jal\d {pesant™a_ prestasl belajar
g ersafhaa rd an yang

n nnya yang
% dlla

aito & ggo. Sedangkan
perbedaannya pr an diteliti. Peneliti akan

meneliti bagaimana efektivitas implementasi metode An-Nur dalam

mempermudah menghafal Al-Qur’an.
2. Karya tulis ilmiah yang ditulis oleh Regah Puspita Arum yang
berjudul “Implementasi Metode Takror Al-Manhajy dalam

Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Siswa (Studi Kasus di

16



Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Forum Pembinaan Umat
Lamongan dan Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Qur’an Indonesia
Lamongan).” Karya tulis ini adalah tesis pada Program Studi
Magister Program Pendidikan Agama Islam tahun 2019. Dalam
karya tulis ini implementasi metode takror al-manhajy vyaitu
meliputi persiapan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.

Penelitia\ﬁ@e&x&aM@k
lapangaas & eIitian@ﬁggan yang akan

enghafgh Al-Qur’an.

atan“kualitatif dan studi

angfdigunakan.

yang/i
damghafal
=
=

dengan judul

k embentuk
Taman
ampfa sa ‘Bontoala

N\ @ Penelitian ini
merupakan pen@R@%@ enelitiannya di lapangan.

Jenis penelitian field research.®Persamaan karya tulis tersebut

dengan penelitian yang akan diteliti ialah dalam hal menghafal Al-

15Regah Puspita Arum, “ImplementasiMetode Takror Al-Manhajy dalam Meningkatkan

Kualitas Hafalan Al-Qur’an Siswa (Studi Kasus di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Forum
Pembinaan Umat Lamongan dan Lembaga Pendidikan Tahfidz Al-Qur’an Indonesia Lamongan”,
(Tesis-UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), him. 26-27

®Nana Nurzulaikha, “Efektivitas Penerapan Metode Talaggi untuk Membentuk

Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Falah
Manyampa Desa Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”, (Skripsi-UIN Alauddin
Makassar, 2019), him. 32
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Qur’an. Sedangkan yang menjadi perbedaan yaitu metode yang
digunakan, lokasi penelitian dan target hafalan.Metode yang
digunakan dalam karya tulis tersebut menggunakan metode Talaqqi
yang bertempat di Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Falah dan
targetnya dapat membentuk kemampuan menghafal surat-surat

pendek. Sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan

Nur AS@M @a ah“Aliyah Nurul Jadid
) %%gr? ajh?S rég?(ai Al-Qur’an.
&

metode
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